BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pundemi virus Corona jenis baru (COVID-19) pertama kali dideteksi di
Withan, China pada bulan Desember 2019.dan telah menjadi masalah keschatan
yang serius bagi masyaigkat di seli 2. COVID-19 sendiri adalah

o ' se(D) dan talun 2019, yang

me (SARS-CoV). Penyakil yang diseh
iah jenis virus bans yang baru ditemukan pada al
ssi schelumnya pada tubuh manusia. Virus corena a
rhontaminasi dari hewan ke manusiafd]. Ada sebualist

yang

s MERS-

inasi dari onta ke manusia [4]. [ 9 diduga
I hewan

1511 ]:-11-1, P

m pada sekitar 82 persen
kan kritis [5]. Dari jumlsh
; aranya meninggal dan 97.636
dapat sembuh. Sedangkan 95% dari jumlah pasien yang terinfeksi bisa bertahan dari
penyakit ini, 5% sisanya memiliki kssus yang serius [6].

Tanda-tanda infeksi dan infeksi yang disebabkan oleh COVID-19 diantara
lain adalah gangguan pernafasan, demam, batuk, dan dispnen. Untuk kasus yang
lebih serius, infeksi vang disebabkon oleh COVID-19 dapat menyebabkan
preumonia, gangguan pernafasan akut, Svok Septik, kegagalan organ-organ dalam,

dari kasus yong ada, si B
kasus virus corona yang sekitar 335.
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atau bahkan kematian [5]. Disimpulkan juga bawah pria lebih banyak yang
akibat infeksi COVID 19 pada anak-anak antara umur 09 tshun [5] Laju
pemafasan orng dengan kasus pneumonia yang disshabkan oleh COVID-19 telsh
terbukti lebih cepat dibandinglkan laju pemafasan orang yang sehat [6].
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Gambar 1.1, Distribusi penyebaran COVID-19 di seluruh dunia pada 21

Juli 2020 (hitps. google com/covid |9-map)
Menurut Stadard Operating Procedure (SOP) terbaru yang diterbitkan oleh
pemerintah China, diagnosis terhadap COVID-19 harus dilakukan dan dikonfirmasi

melalui pengurutan gen dan sampel pernafasan stau darah sebagai kunci untuk
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dilakukan Reverse Tramscription Polvmerase Chain Reaction (RT-PCR) yang
dilakukan lewat uji fab. Pada status Darurat Kesehatan Masyarakat untuk saat ini,
kecepatan dan proses uji lab lewat RT-PCR ini sangat rendah yang berarti bahwa
banyak pasien COVID-19 vang tidak dapat terdeteksi dengan cepat yang mungkin
tidak menerima perawatan yang tepat. Mengingat virus ini dengan sangat modah
dapat menular, maka ini akan beresiko untuk menginfeksi dengan cepat ke populasi
yang lebih besar [7].

membuat sebuah penelitian yang mana bertujuan untuk membedakan pneumonia
COVID-19 dan preumonia virus inffuenza-4 menggunakan citra dari CT pada paru-
paru manusia, teknik yang digunakan adalah deep-learming [11]. Dalam study yang
dilakukan oleh Shuai et, berdasarkan perubahan radiografi COVID-19 dari citra CT,
mereka berhasil mengembangkan dengan metode decp-learning yang mana dapat
menganalisis grafis dari COVID-19  dan dapat memberikan disgnosis klimis
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sebelum pengujian pantogen dilakukan. Dengan demikian metode sepeti itu dapat
menghemat waktu untuk mengdisgnosis sebuah penyakit [12].

MERS-CoV don SARS-CoV dinvatakan sebagai sepupu dori COVID-19.
Ada publikasi ilmizh yang mengatakan bahwa citra rontgen doda bisa digunakan
dalam mengdisgnosis MERS-CoV dan SARS-CoV. Dalam studi ilmigh vang
dilakukan oleh Ahmet Hamimi tentang MERS-CoV. pada rontgen dada CT ada
iia manusia [13]. Dalam
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1.2 Kumusan Muasalah

Preumonia yang disebabkan oleh COVID-19 dapat dideteksi dengan cara
mengambil dari citra dada manusia melalui X-Ray. Namun diperlukan analisis dari
dokter yang berpengalaman untuk dapat menenukan hasil dari dingnosa tersebut.
Untuk mendeteksi dan mendiagnosa COVID-19 melalui citrn X-Ray, seorang
dokter harus menganalisis secara manual. Maka dari itw, diperlukan sebuah sistem
yang dopat membantu dokter dalam menganalisis citra X-Ray dan dopal mendetelsi
Penumonia yvang disebabkan oleh COVID-19 secarn otomatis.
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1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian kali ini, peneliti akan membuat sebuah batasan masalah untuk
mencegah meluasnya ruang lingkup permasalahan pada penelitian ini dan agar
penelitian ini bisa lebih terfokus. Maka yang menjadi batasan masalsh pada
penelitian ini adalah sebags heril:m .

I. Data cit yang’ di akai sdalah | 1 darf citrs X-Ray pada

64 piksel.

S0t sal dart COVID-
19 Image Data Collection yang diterbitka nell University [16].
msets untuk  klasifikasi negative i open

e com.

VD ;gnﬂunumu-ax RAYpudndudnmmum ngan mepoounakan metode
ol s 7 N .

: : adalah sebagai berikut:
|. Bagi Peneliti

Peneliti diharapkar atkan penoafahean mengenai Identifikasi
biometrik khususnya mengdiagnosis L‘[ll"u’]]] 19 dengan menggunakan X-Ray.
Selain itu, peneliti mengetshui proses penerapan metode CNN  uniuk
mengdingnosis COVID-19 dengan menggunakan Comvelutional Newral Netwarks.

2. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak medis yang ada



pada rumah sakit maupun pada instansi kesehatan untuk mengdiagnosis COVID-
19 secarn otomatis dengan menggunakan sistem berbasis Kecerdasan buatan
sehingga akan mengurangi waktu dalam menganalisis dan mengdingnosis COVID-
19 berdasarkan citra X-Ray pada dada manusia.

Pﬂdﬂ tﬁlﬂp ini I:':.:...': L s _.'. :_".'_-:=..-..-" : ﬂﬁhﬂl }'ang helah
dﬂnhlkan:hhmhenhﬂnpanhmmmgmmmumdﬁugmpmn:mgm}mgmhh
dilakukan sebelumnya.

1.6.5 Pengujlan

Tahap selanjutnya vaitu melakukan pengujian terhadap sistem yang
telah dibangun untuk menguji seberapa mampu metode Comvolutional Neural
Network dalam mendeteksi COVID-19 dan memastikan hasil yang diperoleh
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sesuai dengan yang diharapkan.
1.0.0 Penvusunan Laporan
penelitian yang telah dilakukan.

1.7 Sistematika Penullsan

Bab 5: Keslmpulan Dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang telah di uraikan
pada babbab sebelumnya serla saran-saran yang diajukan untuk pengembangan dan
penelitian selanjutnya.
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